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ABSTRAK

Kolam renang merupakan salah satu fasilitas penting dalam bidang
pariwisata. Penelitian ini merancang dan membangun sistem kontrol otomatis untuk
mengatur ketinggian air dan penakaran kalsium hipoklorit pada kolam renang.
Metode yang digunakan adalah perancangan sistem berbasis Arduino Uno yang
dikombinasikan dengan sensor ultrasonik untuk mengukur ketinggian air serta
sensor turbidity untuk mendeteksi tingkat kekeruhan air. Selenoid valve digunakan
untuk mengatur aliran air, sementara pompa dinamo aerator berfungsi menyalurkan
larutan kalsium hipoklorit. Sistem kontrol berbasis Arduino mampu melakukan
pengisian air secara otomatis sesuai ketinggian yang ditentukan serta menyalurkan
kalsium hipoklorit cair. Pengujian penambahan 1 liter kalsium hipoklorit pada
volume air 256 liter menghasilkan penurunan nilai kekeruhan (NTU), sedangkan
penambahan 2 liter justru meningkatkan nilai NTU sehingga berpotensi
menimbulkan iritasi pada kulit dan mata. Sistem ini terbukti efektif dalam
mengurangi ketergantungan pada tenaga manual. Sistem dapat dikembangkan lebih
lanjut dengan peningkatan kapasitas pipa dan optimalisasi sensor untuk

menghasilkan kinerja yang lebih baik.

Kata kunci : Arduino, sensor ultrasonik, sensor turbidity, kontrol air, kalsium
hipoklorit, kolam renang, otomatisasi.
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Design and construction of water and calcium hypochlorite control
in swimming pool installation simulation using arduino-

based sensors

ABSTRACT

Swimming pools are one of the important facilities in the tourism sector. This
research designs and builds an automatic control system to regulate water level and
calcium hypochlorite dosing in swimming pools. The method used is the design of
an Arduino Uno-based system combined with an ultrasonic sensor to measure water
level and a turbidity sensor to detect water turbidity levels. A solenoid valve is used
to control water flow, while an aerator dynamo pump serves to dispense the calcium
hypochlorite solution. The Arduino-based control system is capable of
automatically filling water to the specified level and dispensing liquid calcium
hypochlorite. Testing the addition of 1 liter of calcium hypochlorite to a volume of
256 liters of water results in a decrease in turbidity value (NTU), whereas the
addition of 2 liters actually increases the NTU value, potentially leading to skin and
eye irritation. This system has proven effective in reducing. Dependence on manual
labor. The system can be further developed by increasing pipe capacity and

optimizing sensors to produce better performance.

Keywords : Arduino, ultrasonic sensor, turbidity sensor, water control, calcium

hypochlorite, swimming pool, automation.



DAFTAR ISI

Halaman JUAUL...........ooii e i
Lembar PENQESANEAN...........ciiei e i
Lembar PEISELUJUAN ........cviiieteeie ettt ae e sneenas iv
Surat Pernyataan Bebas Plagiat............cccovveriiiiiiiiiiieeee e %
KAt PENGANTAN .. ittt e e e e nes X
D =T OSSR Xi
DAftar TADEL..........oiiiiiieieee e Xiv
Daftar GaMDAT.........cooiieeee e XV
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
1.1 Latar BelaKang........ooooviiiiiiiece e 1
1.2 RUMUSAN MaSalaN ........ooiiiiie e 2
1.3 Batasan MaSalah ..........cccooeieiiiiiiiieieee s 2
14 Tujuan PeNEIITIAN .....oouiiieee s 2
141 TUJUAN UMUM oottt e e nre e sbeesae e sreenneens 2
142 TUJUAN KNUSUS ...t 3
1.5 Manfaat PeNElItian .......ccooeiiiiiiiiceeee s 3
BAB Il LANDASAN TEORI ... 4
2.1 KOIAM RENANG ...ttt 4
2.2 Komponen Sistem Sirkulasi Kolam Renang..........cccccooveineniiiininiiiicien, 5
2.2.1 Pompa air KOlam renang ..........cccevueeiieiiie e 5
2.2.2 SANA FHLEE ... 5
2.2.3 SKIMEE DOX.....eitieiieiie ettt 6
2. 24 BaAll DAIVE ... 7
2.2.5 MAIN AFAIN .ot nae e 7
2.2.6 KOIAM.....oniiii e 8
2.2.TPIPASUPIATL ...t 8
2.2.8Pipa inlet dan FetUM ........ccveiiiii e 8

Xi



2.2.9 Standar kualitas air Kolam renang ...........cccooevveieviene e, 8

2.2.10Kalsium hipoKIOFt.........ccveiiieiec e 8
2.3 Komponen KeliStriKan ...........cccoeiiiiiiieiicic e 9
2.3.1 MCB ( miniature circuit breaker )........cccccovevviiiiiieiic e, 9
2.3.2 KONTAKLOL ...ttt 10
2.3.3 Thermal overload relay .........cccccevviiiieie e 10
2.3.4Terminal BIOK .........coooiiiiee s 11
2.3.5 Lampu iNAIKALO.........cveiieieiic s 11
2.3.6 PUsh button ON/OFF.........c.oooiiieicieseee e 12
2.3.7 Kabel dan Kabel SKUN ... 12
2.3.8 BOX PANel HISTIIK ....cveiiiiiieiiciceee e 12
2.4 Diagram Pemipaan Sirkulasi Kolam Renang ..........ccccceevvevveieiiieieese e, 13
2.5 Diagram KeliStriKan ..o 14
2.6 KONIIOI ArQUINOD ..ot 14
2.7 Kontrol Panel ArduiN0 ..........cocvoieiieiiiee s 15
BAB Il METODE PENELITIAN ..ottt 16
3.1 JeNIS PENEITIAN......c.ei ettt 16
3.1.1 Komponen Kontrol arduing............cccceeieeieiieiee e 17
3.2 AIUMPENEIITIAN ..o 21
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian...........cccccoeveriiiiininieieeese e 22
3.4 Penentuan SUMDEr Data..........ccoieieeiieieiieseese e 22
3.5 Sumber Daya Penelitian...........ccccceovveiiiiiiieciece e 22
3.6 INStrumen PeNElitian...........coveiveeiie e 23
3.7 Prosedur Penelitian ..........occooviiiiiiniiieie e 23
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ot 25
4.1 HaSil PEranCangan .........cccveiieiiieiie it 25
4.1.1 Rancangan kontrol arduino dan keran otomatis............cc.ccoovvveveiennn. 25
4.1.2 Skematik rangkaian sistem kontrol arduino...........cccoceecevenencineiennn, 26
4.1.3 Perancangan Keran otomatiS............ccvevveiieeieeiieeesee e 27
4.1.4 Pembuatan rangka pada KOmMpoNen SENSOT...........cccererereneniesieiennen, 27
4.1.5 Perakitan sistem Kontrol arduino...........ccocceviiieiienenieneencee e 28
4.1.6 Pengujian alat dan sistem Kontrol.............cccocovevieiiiiii i 28

Xii



4.1.7 Pengambilan data ...........coeieeiiiiieiicce s 29

4.2 PEMDENASAN. ... .coiuiiiieitieiii ettt sttt enes 31
BAB YV PENUTUP ..ottt 34
5.1 KESIMPUIAN......eeiiiie ettt nne s 34
5.2 SAIAN ...t b e b nee e e 34
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 35
LAMPIRAN ..t e e e e nnees 37

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Tabel waktu pelaksanaan tugas akhir

Tabel 4.1 Tabel data hasil pengujian level ketinggian air ............cccooevevienvenesinnnenn

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Pompa air KOlam reNang .........ccccoeeererenenisiseeeeeee e 5

Gambar 2.2 Sand filter.........c.oiieiiee s 6

Gambar 2.3 SKIMEE DOX......cuoiuiiiiiiiiiiisieie e 6

Gambar 2.4 Ball VAIVE...........cooiiiiieeee e 7

Gambar 2.5 Main draiN.........cooeiieiiieeeee e 7

Gambar 2.6 KOIAM .......c.oiiiiiecie e 8

Gambar 2.7 Miniature CirCuit BIreaker ...........cccoveieieiiiinieieiese e 10
Gambar 2.8 KONTAKLOT .......cuoiviiiiiiiiesieiee e 10
Gambar 2.9 Thermal overload relay...........ccooeoiiiiiiiiiiii s 10
Gambar 2.10 Terminal BIOK ...........cooiiiiiei s 11
Gambar 2.11 Lampu iNdiKaOr ............cooiveiiiieieee e 11
Gambar 2.12 PUSH DUTTON ......ooveiiiec e e 12
Gambar 2.13 Kabel dan Kabel SKUN ... 12
Gambar 2.14 BoX Panel HSriK .........cccoviiiiniieeese e 13
Gambar 2.15 Diagram pemipaan sirkulasi kolam renang..........ccccoceoeniiiniinnnns 13
Gambar 2.16 Diagram Kelistrikkan ... 14
Gambar 3.1 Skema simulasi instalasi kolam renang dan sensor................cc.c....... 16
Gambar 3.2 ArdUINO UND.......ccueiveieiiiiieiieieeie ettt sresneeneas 17
Gambar 3.3 Sensor UIraSONIK...........ccoiiierieiie e 18
Gambar 3.4 Sensor tUrDIAIY .........cooviiiiiie 18
Gambar 3.5 Selen0id VAIVE ...........coociiiiiiieiee e 19
GaMDBAN 3.6 LCD 12C....ueeieieieiie ettt st 19
Gambar 3.7 Kabel JUMPET ..o 20
Gambar 3.8 Diagram alur perancangan alat............c.ccocuvvreiennnene s, 21
Gambar 4.1 Dokumentasi penempatan kontrol dan Sensor...........c.ccocvvevieeeeennen, 25
Gambar 4.2 Skematik rangkaian kontrol arduino ............ccccceevvevie v, 26
Gambar 4.3 Perancangan keran otomatiS..........cccoovevveiiieiieiiee e 27
Gambar 4.4 Pembuatan rangkan KOmMpPONEN SENSOT ..........ccevuererienenenieseeeeeeeen, 27
Gambar 4.5 Perakiran Sistem arduiNo ...........ccovverierieiieseee e eee e 28
Gambar 4.6 Pengujian fungsi alat sistem Kontrol .............ccccoevvevii e, 28

XV



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulau Bali adalah pusat pariwisata yang sudah terkenal di dunia. Pulau bali
ini dikunjungi oleh wisatawan lokal dan mancanegara. Karena Pulau Bali menjadi
destinasi wisata utama di Indonesia dan banyak hotel mewah yang dibangun di Bali.
Fasilitas yang menjadi daya tarik untuk kenyamanan wisatawan adalah kolam
renang. Kolam renang bisa berupa kolam renang besar atau kecil (Gauthama, 2020).
Kolam renang memerlukan pengelolaan air untuk memastikan keamanan saat
digunakan. Pengelolaan ini meliputi pengisian air dan kalsium hipoklorit. Jika air
kolam tidak terawat dengan baik, dapat menyebabkan iritasi pada kulit dan mata.

Air kolam yang tidak terawat juga dapat menjadi media berkembang biaknya
nyamuk atau serangga lainnya. Hingga perlunya penambahan kalsium hipoklorit
(kaporit) yang digunakan dalam pengolahan air kolam renang untuk membunuh
bakteri dan virus. Pengisian kalsium hipoklorit sangat penting dalam menjaga
kualitas air. Tapi di Indonesia banyak menggunakan metode pengisian kaporit pada
kolam renang tanpa menggunakan alat pengukur jumlah kaporit, sehingga perlunya
sistem otomatisasi.

Sistem otomatis berbasis arduino dapat membantu merancang sistem
penakaran kaksium hipoklorit. Penggunaan sensor berbasis arduino dapat
membantu memonitoring dan mengontrol pengelolaan air kolam renang. Sistem ini
dapat melakukan pengisian air ototmatis dan penakaran kalsium hipoklorit secara
tepat. Dimana sebelumnya untuk mengisi air dan penakaran kaporit masih secara
manual, dengan menambahkan sistem kontrol ini dapat membantu dalam proses
pengelolaan air kolam renang, sehinggga pemilik atau pengelola kolam renang
tidak lagi perlu melakukan pengisian air secara manual dan juga menakar kalsium
hipoklorit.

Dalam proyek ini, sensor digunakan untuk memantau kondisi air kolam

secara otomatis. Data yang dikirimkan oleh sensor diproses oleh mikrokontroler



arduino untuk menentukan tindakan manual yang diperlukan. Penggunaan sensor
dan arduino membawa keuntungan seperti mengurangi ketergantungan pada tenaga
kerja manual, meminimalkan kesalahan manusia dalam perawatan kolam renang.
Dengan latar belakang ini, penelitian atau proyek tentang kontrol air dan
kalsium hipoklorit pada kolam renang berbasis sensor arduino diharapkan dapat
memberikan solusi yang lebih praktis. Solusi ini dapat membantu menjaga air
kolam renang dan membuka peluang bagi pengembangan sistem pengelolaan

kolam renang berbasis teknologi canggih.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun dari penjelasan diatas maka permasalahan yang akan dibahas
adalah:
a. Bagaimana perancangan sistem kontrol arduino untuk mengatur level
ketinggian air kolam renang ?
b. Bagaiman pengaruh penambahan kalsium hipoklorit pada kekeruhan air

kolam renang ?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penyusunan proposal proyek akhir ini hanya
mencakup tentang hal — hal yang berkaitan dengan sistem kontrol air dan kalsium
hipoklorit.
a. Dapat mengurangi waktu pengukuran dan pengisian air pada kolam renang
yang di sesuaikan.
b. Penelitian ini hanya membahas tentang penggunaan kalsium hipoklorit

sebagai disinfektan pada air.

1.4  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan umum dan khusus dari penyusunan proposal tugas akhir ini :

1.4.1. Tujuan umum
Adapun tujuan umum dari penyusunan proposal tugas akhir ini adalah :
a. Sebagai persyaratan untuk memenuhi syarat akademik dalam

menyelesaikan pendidikan Diploma IlIl Pada program studi Teknik



pendingin dan tata udara jurusan teknik mesin politeknik negeri bali.

b. Untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan praktikum yang di peroleh
selama masa perkuliahan.

1.4.2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penyusunan proposal tugas akhir ini adalah :
a. Dapat merancang sistem kontrol arduino untuk pengukuran air kolam
renang seperti level ketinggian air.

b. Dapat mengetahui pengaruh dari perbandingan penambahan banyak

kalsium hipoklorit.

15 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini dapat memperluas wawasan melalui perancangan
Kontrol air dan kalsium hipoklorit pada simulasi instalasi kolam renang

menggunakan sensor berbasis arduino.

a. Bagi penulis
Sebagia sarana untuk menerapkan ilmu - ilmu yang di dapat selama
mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali

baik secara teori maupun praktek.

b. Bagi Politeknik Negeri Bali
Sebagai sarana pendidikan atau ilmu pengetahuan di kemudian hari dan

sebagai salah satu pertimbangan untuk dapat di kembangkan lebih lanjut.

c. Bagi masyarakat
Sebagai pengetahuan sistem kontrol air kolam renang dan bagaimana

cara perawatan kolam renang yang baik dan benar.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian kontrol air dan kalsium hipoklorit menggunakan
sensor berbasis arduino dapat di simpulkan sebagai berikut :

a. Perancangan sensor ultrasonik dan selenoid valve dapat mengatur kapasitas level
ketinggian air dengan ketinggian 28cm yang sudah di sesuaikan.

b. Hasil perbandingan penambahan kalsium hipoklorit cair 1 liter menghasilkan air
yang jernih dan nilain NTU menurun tetapi belum mencapai standar 25 NTU
untuk kolam renang. Penambahan 2 liter menghasilkan air yang jernih tetapi
nilai NTU meningkat.

5.2 Saran
Adapun saran dari penyusun yang dapat diberikan dan di perhatikan dalam
sistem kontrol air dan kalsium hipoklorit sebagai berikut :

a. Disarankan untuk mengganti pipa air PDAM dengan ukuran yang lebih besar,
karena pipa yang digunakan saat ini terlalu kecil sehingga proses pengisian air
memerlukan waktu yang lama.

b. Perlu dikembangkan sistem penambahan kalsium hipoklorit secara otomatis agar
proses lebih cepat dan praktis.

c. Untuk pengembangan selanjutnya disarankan menggunakan esp 32 untuk

mengirimkan data secara otomatis.
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